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Abstract: PT. CKL Indonesia Raya is a national logistics company established in 2015 in Jakarta, providing
services in land, sea, air, and export-import logistics. Recognized for its professionalism and discipline, the
company was awarded “Airfreight Forwarder of the Year 2024” by Supply Chain Indonesia. Employee
productivity plays a crucial role in determining organizational success, and factors such as work culture and
discipline are key in shaping a productive and competitive work environment. This study aimed to analyze the
influence of work culture and discipline on employee productivity at PT. CKL Indonesia Raya. The research
employed a quantitative method with a survey approach, using questionnaires distributed to 86 employees as
respondents. Validity and reliability tests confirmed the appropriateness of the instrument. Data analysis was
conducted using t-tests and F-tests. The results showed that both work culture and discipline had significant
partial effects on employee productivity (t-count = 4.550 and 5.116 > t-table = 1.663; sig. = 0.001 < 0.05).
Furthermore, the simultaneous test indicated a significant combined effect (F-count = 125.092 > F-table = 3.10;
sig. = 0.001 < 0.05). These findings demonstrate that strong work culture and high discipline significantly
contribute to enhancing employee productivity. Therefore, companies are advised to strengthen these factors
through consistent policies, clear communication, and fair implementation to further improve employee
performance and organizational competitiveness in the logistics industry.advised to strengthen both through fair
and consistent policies to improve performance and competitiveness.

Keywords: Human Resources; Organizational Performance; Performance Productivity; Work Culture; Work
Discipline.

Abstrak: PT. CKL Indonesia Raya merupakan perusahaan logistik nasional yang berdiri pada tahun 2015 di
Jakarta dengan layanan darat, laut, udara, serta ekspor-impor. Perusahaan ini dikenal dengan profesionalisme dan
kedisiplinannya, sehingga memperoleh penghargaan “Airfreight Forwarder of the Year 2024 dari Supply Chain
Indonesia. Produktivitas karyawan menjadi faktor penting dalam keberhasilan perusahaan, sedangkan budaya
kerja dan disiplin kerja merupakan elemen utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya kerja dan disiplin terhadap produktivitas
karyawan di PT. CKL Indonesia Raya. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
penyebaran kuesioner kepada 86 responden karyawan. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja
dan disiplin berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas karyawan (t-hitung = 4,550 dan 5,116 >
t-tabel = 1,663; sig. = 0,001 < 0,05). Selain itu, uji simultan menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara
bersama-sama (F-hitung = 125,092 > F-tabel = 3,10; sig. = 0,001 < 0,05). Temuan ini membuktikan bahwa budaya
kerja yang kuat dan kedisiplinan yang tinggi berkontribusi nyata dalam meningkatkan produktivitas karyawan.
Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk memperkuat kedua faktor tersebut melalui kebijakan yang
konsisten, komunikasi yang jelas, serta penerapan yang adil demi meningkatkan kinerja dan daya saing di industri
logistik.

Kata kunci: Budaya Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja organisasi; Produktivitas Kinerja; Sumber Daya Manusia.

1. LATAR BELAKANG
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama dalam perusahaan yang menentukan
keberhasilan maupun kegagalan organisasi. Pada era globalisasi, perusahaan membutuhkan

SDM yang berkualitas, produktif, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
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dan persaingan bisnis. Pengelolaan SDM tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi
juga pada nilai, motivasi, dan loyalitas yang terwujud dalam budaya kerja dan kedisiplinan
karyawan. Budaya kerja yang positif dapat meningkatkan motivasi dan kolaborasi, sedangkan
disiplin kerja mendorong keteraturan dan kepatuhan pada aturan perusahaan.

PT. CKL Indonesia Raya, perusahaan logistik nasional yang berdiri sejak 2015 di Jakarta,
telah berkembang pesat dengan layanan darat, laut, udara, serta ekspor-impor. Keberhasilan
CKL tidak hanya didukung teknologi, tetapi juga budaya kerja yang profesional dan disiplin
tinggi. Namun, data absensi karyawan periode Oktober 2024—Maret 2025 menunjukkan masih
terdapat permasalahan kedisiplinan, dengan keterlambatan 144 kali, pulang cepat 97 kali, dan
ketidakhadiran tanpa keterangan 85 kali (Sumber: HRD PT. CKL Indonesia Raya). Hal ini
mengindikasikan budaya kerja dan disiplin di perusahaan belum optimal.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh budaya dan disiplin
kerja terhadap produktivitas. Misalnya, penelitian Widodo Zandra dkk. (2023) menemukan
disiplin berpengaruh signifikan, sedangkan Tanjung & Mardhiyah (2023) menunjukkan
disiplin tidak berpengaruh. Hal serupa juga ditemukan pada variabel budaya kerja, di mana
beberapa studi membuktikan adanya pengaruh signifikan, sementara penelitian lain
menunjukkan hasil sebaliknya. Perbedaan temuan ini menjadi research gap yang menarik
untuk diteliti lebih lanjut, khususnya pada perusahaan logistik nasional.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh budaya kerja
dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan PT. CKL Indonesia Raya. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis dalam pengembangan ilmu
manajemen SDM maupun secara praktis dalam mendukung strategi peningkatan kinerja dan

daya saing perusahaan.

2. KAJIAN TEORITIS

Budaya kerja merupakan seperangkat nilai, norma, serta kebiasaan yang dianut oleh suatu
organisasi dan berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan bersama. Budaya kerja yang
kuat dapat meningkatkan efisiensi, kerja sama, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab
karyawan dalam melaksanakan tugasnya (Herwanto & Radiansyah, 2022; Pramudya et al.,
2023).

Disiplin kerja diartikan sebagai sikap karyawan yang mencerminkan ketaatan terhadap
peraturan dan norma yang berlaku, serta menjadi alat manajer untuk menumbuhkan kesadaran

akan pentingnya keteraturan dalam bekerja (Hasanah et al., 2023). Faktor-faktor yang
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memengaruhi disiplin antara lain kepemimpinan, keadilan, kompensasi, lingkungan kerja, dan
loyalitas (Afandi, 2018).

Produktivitas kerja sendiri merupakan ukuran kinerja yang memperhatikan aspek
efektivitas, yaitu pencapaian target secara maksimal, serta efisiensi, yakni pemanfaatan sumber
daya secara optimal. Produktivitas tidak hanya dilihat dari kuantitas hasil, tetapi juga dari
kualitas, ketepatan waktu, serta sikap mental karyawan untuk terus melakukan perbaikan
berkelanjutan (Khairani et al., 2022; Parashakti & Noviyanti, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hubungan erat antara budaya kerja, disiplin
kerja, dan produktivitas. Herwanto & Radiansyah (2022) menemukan bahwa budaya kerja dan
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa juga
ditunjukkan oleh Zakariya & Hidayati (2024), bahwa budaya kerja dan disiplin kerja memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan produktivitas. Namun, penelitian Handayani (2022)
menemukan hasil berbeda, di mana budaya kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas pegawai, meskipun disiplin kerja tetap menunjukkan pengaruh yang kuat.
Perbedaan hasil penelitian tersebut memperlihatkan adanya research gap yang perlu diteliti
lebih lanjut, khususnya dalam konteks industri logistik seperti PT CKL Indonesia Raya.

Kerangka berpikir menjadi dasar untuk memperkuat fokus penelitian serta mengarahkan
pengembangan konsep yang diteliti. Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun untuk
melihat keterkaitan antara variabel budaya kerja, disiplin kerja, dan produktivitas kinerja
karyawan di PT. CKL Indonesia Raya. Tiga variabel utama yang digunakan yaitu budaya kerja
(X1), disiplin kerja (X2), dan produktivitas kinerja (Y). Penelitian ini menelaah pengaruh
budaya kerja terhadap produktivitas, pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas, serta

pengaruh keduanya secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Budaya Kerja (Xa) [~

Produktivitas Kinerja

5]
=
[+ ]

[+ ]

Disiplin Kerja (%) |

Sumber: Data yang diolah penulis (2025)
Gambar 1. Kerangka berpikir.
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Berdasarkan latar belakang penelitian dan teori yang telah diuraikan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kinerja karyawan; (2) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kinerja karyawan; dan (3) budaya kerja serta disiplin kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan di PT. CKL Indonesia Raya.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data diperoleh
melalui kuesioner yang diolah secara statistik untuk menguji pengaruh budaya kerja (Xi) dan
disiplin kerja (X:) terhadap produktivitas kinerja karyawan (Y). Analisis dilakukan
menggunakan regresi linier berganda untuk melihat pengaruh parsial maupun simultan antar
variabel.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT. CKL Indonesia Raya yang berjumlah 110
orang. Sampel ditentukan dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh
86 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan simple
random sampling agar semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama terpilih.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu
kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Instrumen utama berupa kuesioner dengan skala
Likert]l — 5, yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap
variabel penelitian (Sugiyono, 2023).

Tabel 1. Skala Likert.

No Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Ragu-ragu (RG) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2023)

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu pendekatan statistik yang
mengolah data numerik untuk menarik kesimpulan penelitian (Sofwatillah et al., 2024). Data
diperoleh melalui kuesioner yang kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:
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Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa
melakukan generalisasi, misalnya melalui penyajian mean, persentase, dan distribusi frekuensi
(Sugiyono, 2019; Marwan Rafli et al., 2022).
Uji Kualitas Data

Sebelum analisis lebih lanjut, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
instrumen penelitian sahih dan konsisten.
Uji Validitas

Validitas bertujuan mengukur apakah item pertanyaan dalam kuesioner benar-benar
mengukur variabel yang diteliti (Santosa & Luthfiyyah, 2020). Suatu item dinyatakan valid

apabila korelasi r hitung > r tabel (Anwar Khoerul, 2021). Rumus korelasi yang digunakan:

nE X)-3% XX Y
Z B oxr-g o v-g )

r =

Keterangan:

r = koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

Y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
» X = Jumlah skor dalam distribusi X

» Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

Y  X* =Jumlah kuadrat masing-masing skor X

Y  X* =Jumlah kuadrat masing-masing skor Y
n = Banyak responden
Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 atau lebih besar dari r tabel (Alfiatunnisa et al.,
2022).
Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan model regresi layak digunakan, dilakukan wuji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas: (1) Normalitas: data berdistribusi normal jika
Asymp. Sig > 0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov, atau titik-titik pada probability plot

mengikuti garis diagonal. (2) Multikolinearitas: model bebas multikolinearitas jika VIF < 10
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dan Tolerance > 0,10 (Pratama & Maryam, 2022). (3) Heteroskedastisitas: dinyatakan tidak
terjadi jika titik pada scatterplot menyebar acak, atau nilai signifikansi uji Glejser > 0,05
(Pramanita et al., 2022).

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (budaya kerja dan
disiplin kerja) terhadap variabel dependen (produktivitas). Persamaan regresinya adalah
(Sugiyono, 2019):

Y=0a+pB1X1+p2X2+e
Keterangan:
a = Konstanta
B = Koefisien regresi
X = Variabel independent
e = Standar eror
Uji Hipotesis

Uji t (parsial): menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika Sig < 0,05, maka variabel berpengaruh signifikan (Kurnianto & Kharisudin,
2022).

Uji F (simultan): menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama. Hipotesis
diterima jika Sig < 0,05 (Mardiatmoko, 2020).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen. Nilainya antara 0—1, semakin mendekati 1 maka model semakin baik.
Rumus: (Sulaini et al., 2023)

KD = R? x 100%

Keterangan:
KD = Nilai Koefisien Determinasi

R? = Nilai Koefisien
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner tertutup (skala
Likert 1-5) kepada 86 karyawan PT. CKL Indonesia Raya. Variabel independen terdiri dari
budaya kerja (Xi) dan disiplin kerja (X2), sedangkan variabel dependen adalah produktivitas
kinerja (Y).
Karakteristik Responden

Mayoritas responden berusia 2635 tahun (57%), berjenis kelamin perempuan (61,6%),
dan tersebar di berbagai divisi, dengan jumlah terbesar berasal dari divisi Finance (46,5%).
Seluruh responden (100%) merupakan karyawan aktif PT. CKL Indonesia Raya.
Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan data penelitian secara ringkas
sehingga lebih mudah dipahami. Analisis ini menggambarkan karakteristik variabel melalui
nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Hasil olahan data disajikan pada
tabel 2 menggunakan bantuan aplikasi SPSS 31.

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif Statistik.
Descriptive Statistics

N Minimu Maximum  Mean S.td'.

m Deviation
Budaya Kerja 86 16 49 39.93 4.662
Disiplin Kerja 86 6 30 25.60 3.666
Produktivitas Kinerja 86 11 30 24.51 3.249

Valid N (listwise) 86
Sumber: Output SPSS31 (2025)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dengan SPSS 31, variabel budaya kerja (Xi)
memiliki nilai minimum 16, maksimum 49, rata-rata 39,93, dan standar deviasi 4,662. Variabel
disiplin kerja (X2) menunjukkan nilai minimum 6, maksimum 30, rata-rata 25,60, dengan
standar deviasi 3,666. Sementara itu, variabel produktivitas kinerja (Y) memiliki nilai
minimum 11, maksimum 30, rata-rata 24,51, dan standar deviasi 3,249. Hasil ini menunjukkan
bahwa secara umum ketiga variabel berada pada kategori tinggi.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Pada penelitian ini, instrumen berupa kuesioner disebarkan kepada 86 karyawan PT. CKL

Indonesia Raya. Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS dengan taraf signifikansi

5%. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai r hitung > r tabel, maka item dinyatakan
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valid, sedangkan jika r hitung < r tabel maka item tidak valid. Dengan jumlah responden 86,
diperoleh df = 84 sehingga nilai r tabel sebesar 0,212
Tabel 3. Uji Validitas Variabel.

Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel keterangan
Xi.1 0,529 Valid
Xi.2 0,695 Valid
X1.3 0,218 Valid
Xi1.4 0,711 Valid
) X1.5 0,644 Valid
Budaya Kerja (X1) X6 0.727 0,212 Valid
X1.7 0,625 Valid
X1.8 0,787 Valid
X1.9 0,770 Valid
Xi.10 0,809 Valid
Xa.1 0,840 Valid
X2.2 0,884 Valid
Disiplin Kerja X2.3 0,788 0212 Valid
(X2) X2.4 0,866 ’ Valid
X2.5 0,814 Valid
X2.6 0,732 Valid
Y1 0,816 Valid
Y2 0,849 Valid
Produktivitas Y3 0,840 0212 Valid
Karyawan (Y) Y4 0,604 ’ Valid
YS 0,785 Valid
Y6 0,873 Valid

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)
Dari hasil data pada tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh item memiliki r-hitung > r-tabel

(0,212), sehingga dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan statistik Cronbach’s Alpha, dengan
kriteria bahwa suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,60. Hasil
pengujian reliabilitas diolah melalui program SPSS dan ditampilkan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Budaya kerja (X1) 0,796 Reliabel
Disiplik Kerja (X2) 0,901 Reliabel
Produktivitas Kinerja (Y) 0,883 Reliabel

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)
Dari hasil data pada tabel 4 dapat diketahui bahwanilai Cronbach’s Alpha untuk

maisng-masing variabel > 0,60 (X:=0,796; X>=0,901; Y=0,883), artinya instrumen reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal.
Hasil normal probability plot menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal,
sehingga memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, dengan uji Kolmogorov-Smirnov, data
dinyatakan normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05. Hasil pengujian ini dilakukan
peneliti menggunakanSPSS dan menghasilkan Grafik Normal P-Plot.

Berdasarkan data pada gambar grafik normal P-Plot menggambarkan bahwa data
berdistribusi normal (Asymp. Sig KS=0,022 >0,05). Adapun untuk hasil uji Kolmogorov
Smirnov adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 86
abp  Mean .0000000

Normal Parameters™ g peviation 162.181.966
Most Extreme Absp} ute 104
Differences Pos1t1ye 101
Negative -.104

Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed)® 022
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 021
tailed)! 99% Confidence = Lower Bound .018
Interval Upper Bound .025

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)
Berdasarkan tabel, nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,022, sehingga H: diterima dan Ho

ditolak. Dengan demikian, residu dari normal probability plot dan uji Kolmogorov-Smirnov
secara keseluruhan dapat dianggap berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan dalam analisis regresi untuk mendeteksi adanya korelasi
yang kuat antar variabel independen yang dapat memengaruhi keandalan hasil regresi. Model
dianggap bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,01 dan Variance Inflation Factor
(VIF) < 10. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 TOTALX1 .339 2.953
TOTALX2 .339 2.953

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)



Pengaruh Budaya Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan di PT. CKL Indonesia Raya

Berdasarkan hasil data dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance
>0,10 dan VIF <10, sehingga bebas multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dalam analisis regresi untuk memastikan tidak adanya
kesamaan variansi residual antar pengamatan. Metode yang digunakan berupa scatter plot, di
mana data dikatakan lolos uji jika titik-titik tersebar acak tanpa pola tertentu. Untuk
memperkuat kesimpulan, uji ini dapat didampingi metode lain seperti uji Glejser atau uji Park.
Selain itu, jika nilai signifikansi variabel independen > 0,05, model regresi dianggap bebas dari
masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian ini dilakukan peneliti menggunakan SPSS dan
menghasilkan Scatterplot Uji Heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji gambar di atas dapat
disimpulkan bahwa scatterplot acak & wuji Glejser Sig. >0,05, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Adapun untuk hasil uji glejser adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisita.

Coefficients?
Unstandardized Standardize

Coefficients d

Model Coefficients t Sig.
Std.

B Error Beta
(Constant) 2.112 1.024 2.064 .042
1 ?OTALX -.038 .044 -.164 -.874 385
;OTALX 024 056 .080 428 670

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)
Berdasarkan hasil uji gambar di atas dapat disimpulkan nilai sig. dari budaya kerja (X1)

adalah 0,385 >0,05 dan nilai sig. dari Disiplin kerja (X2) adalah 0,670 >0,05, sehingga tidak
terjadi terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama variabel
independen terhadap variabel dependen dan untuk memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan variabel independen.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda.

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Model Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
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(Constant) 1,671 1534 1,089 279
1 TOTALX 297 065 428 4.550 <’0(1)
gOTALX 427 083 482 5.116 <’0(1)

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)
Dari hasil olah data diperoleh persamaan regresi linier berganda penelitian dirumuskan

sebagai berikut: Y = 1,671 + 0,297X: + 0,427Xz. Dari hasil persamaan regresi linier berganda
di atas maka dapat diketahui bahwa Y=1,671+0,297X1+0,427X2Y = 1,671 + 0,297X: +
0,427X>Y=1,671+0,297X1+0,427X2. Artinya, budaya kerja dan disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas karyawan.

Uji Hipotesis

Uji T (Parsial)

Uji T adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen (bebas) secara individu terhadap variabel dependen (terikat) dalam suatu analisis
regresi. Jika nilai signifikasi <0,05 atau nilai t-hitung >t-tabel, maka terdapat pengaruh variabel
X terhadap Y, dan jika nilai signifikasi >0,05 atau nilai t-hitung <t-tabel maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y. Berikut adalah hasil dari uji T dengan menggunakan SPSS:

Tabel 9. Hasil Uji T (Parsial).

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Model Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 1.671 1.534 1.089 .279
1 TOTALX 297 065 428 4.550 <’0(1)
EOTALX 427 083 482 5.116 <’0(1)

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil dari tabel 7 diperoleh budaya kerja (X:) adalah t-hitung 4,550 > t-tabel
1,663; Sig. <0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja (Y).
Sedangkan disiplin kerja (X:) adalah t-hitung 5,116 > t-tabel 1,663; Sig. <0,05 juga
menunjukkan hasil yang signifikan.
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam regresi. Hasil uji F dianalisis

menggunakan SPSS.
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Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 673.913 2 336.956 125.092  <,001°
1 Residual 223.575 83 2.694
Total 897.488 85

a. Dependent Variable: TOTALY
b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1
Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil data pada tabel 8 diperoleh F-hitung 125,092 > F-tabel 3,10; Sig. <0,05,
sehingga dapat disimpulkan kedua variabel bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Y.
Koefisien Determinasi

Nilai koefisiensi determinasi terletak pada 0 — 1 adalah klasifikasi koefisiensi korelasi yaitu
0 (tidak adak korelasi), 0-0,49 (korelasi lemah), 0,50 (korelasi moderat), 0,51 — 0,99 (korelasi
kuat), 1,00 (korelasi sempurna).

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients?
Stand
Unstandardize ardize . . Collinearity
d Coefficients d t Sig. Correlations Statistics
Model et Coeffi st
cients
B Std. Beta Zero- Parti Parti Toler VIF
Error order al al ance
1 (Cons 1,671 1,534 1,089 0,279
tant)
TOTA 0,297 0,065 0,428 4,550 0,001 0,820 0,447 0,249 0,339 2,953
LX1
TOTA 0,427 0,083 0,482 5,116 0,001 0,830 0,490 0,280 0,339 2,953
LX2

Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 8672 0,751 0,745 1,641

Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1
Sumber: Output SPSS31 yang diolah (2025)

Dapat disimpulkan bahwa besarnya R square yang dianalisis SPSS memperoleh nilai
sebesar R? = 0,751, artinya budaya kerja dan disiplin kerja menjelaskan 75,1% variasi

produktivitas kinerja, sisanya 24,9% dipengaruhi faktor lain.
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Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan bahwa budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sugiyono (2019) dan Anwar
(2021) yang menekankan pentingnya budaya kerja sebagai pendorong perilaku positif dan
peningkatan kinerja.

Selain itu, disiplin kerja juga berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Hal ini
konsisten dengan temuan Kurnianto & Kharisudin (2022) bahwa disiplin merupakan faktor
fundamental dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan.

Secara simultan, budaya kerja dan disiplin kerja berkontribusi besar (75,1%) terhadap
produktivitas karyawan PT. CKL Indonesia Raya. Artinya, penerapan budaya kerja yang baik
serta kedisiplinan tinggi dapat meningkatkan produktivitas, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti kepemimpinan, motivasi, maupun lingkungan kerja yang tidak diteliti

pada penelitian ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan,
baik secara parsial maupun simultan, terhadap produktivitas karyawan di PT. CKL Indonesia
Raya. Disarankan perusahaan meningkatkan budaya kerja positif dan disiplin melalui
komunikasi terbuka, kerja sama tim, evaluasi rutin, serta pelatthan SDM. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi referensi akademik dan dasar untuk penelitian selanjutnya dengan variabel

tambahan atau sampel yang lebih luas agar temuan lebih komprehensif.
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